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ABSTRAK 

Pada dasarnya manusia diciptakan sebagai makhluk bertuhan. Kewajiban sesudahnya 
adalah bagaimana upaya untuk terus meningkatkan ketakwaan dan keimanan yang 
dimilikinya. Hal ini berlaku bagi siapapun, tak terkecuali pada anak berkebutuhan khusus. 
Peningkatan ketakwaan ini bisa dilakukan melalui pembelajaran di kelas, sehingga proses 
pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan suasana yang menarik dan menyenangkan. Hal ini 
dapat dilakukan dengan membuat board game yang sesuai dengan target audience berupa anak 
tunagrahita. Penelitian ini akan memadukan beragam disiplin ilmu yang berperan dalam 
merancang sebuah permainan sebagai solusi dalam memecahkan permasalahan yang ada, 
berupa lintas bidang desain produk, desain komunikasi visual dan bidang ilmu agama Islam 
yang akan sangat memperhatikan perencanaan dan perancangan media edukasi dan informasi 
berupa permainan anak yang tidak terlepas dari aspek organisasi bidang dan organisasi visual. 
Kombinasi dari kedua bidang tersebut dapat  merangsang pembelajaran aktif pada Anak 
Berkebutuhan Khusus tunagrahita. Berdasarkan latar belakang tersebut kemudian dilakukan 
upaya menawarkan solusi berupa perancangan media permainan anak dengan konten Islam 
sebagai media untuk merangsang pembelajaran aktif pada Anak Berkebutuhan Khusus 
tunagrahita yang dapat digunakan sebagai media penyampaian informasi dan permainan 
sehingga pembelajaran dapat menyenangkan. Menggunakan metode dari Luther, board game 
yang diciptakan diharapkan benar-benar akan sesuai dengan anak tunagrahita yang merupakan 
target audience dari penelitian ini. 

Kata Kunci: Board Game, Tunagrahita, Multimedia, Ilustrasi. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Pada dasarnya manusia diciptakan sebagai makhluk bertuhan. Dalam konsep Islam 

dikenal istilah fitrah, dimana manusia sejak dia dilahirkan sudah beragama Islam (1). 

Kewajiban sesudahnya adalah bagaimana upaya untuk terus meningkatkan ketakwaan dan 

keimanan yang dimilikinya. Hal ini berlaku bagi siapa pun, tak terkecuali pada anak 

berkebutuhan khusus (2). Dalam Islam, semua manusia berhak memiliki kesempatan yang 

sama sebagai khalifah Allah di bumi. Dengan ini, religiusitas ataupun pemahaman diri 

terhadap agama yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus penting untuk diperhatikan 

agar mereka memiliki kesadaran diri yang kuat bahwa mereka di hadapan Allah itu sama, 

karena pada dasarnya perbedaan manusia hanya dilihat dari tingkat ketakwaan semata. 

Disisi lain, Pengembangan intelektual, emosional, dan spiritual bagi individu dapat 

dilakukan melalui proses pendidikan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

mumpuni (3). Pendidikan sendiri adalah salah satu unsur dasar terpenting dalam 

membangun suatu bangsa. Karena alasan itulah, dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 

menyatakan bahwa semua rakyat Indonesia berhak untuk mendapatkan pendidikan 

yang layak (4). Semua golongan masyarakat berhak atas pendidikan, tidak terkecuali para 

penyandang disabilitas atau anak berkebutuhan khusus (ABK). 

UU Sisdiknas Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 5 kemudian mengatur 

bagaimana warga negara Indonesia yang memiliki kelainan secara fisik, emosional, mental, 

intelektual, dan sosial atau yang dikenal dengan sebutan penyandang disabilitas atau orang 

berkebutuhan khusus berhak atas pendidikan khusus. Pendidikan khusus ini kemudian 

diselenggarakan dalam satu lembaga sendiri yaitu sekolah luar biasa (SLB). Adapun salah 

satu materi pelajaran yang penting untuk diajarkan kepada siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus adalah pendidikan agama Islam, mengingat bahwa pendidikan agama Islam 

memiliki peranan yang penting bagi anak berkebutuhan khusus pada aspek kehidupan 

religius mereka. 
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BAB V. PENUTUP 
 

a. Kesimpulan 

Salah satu upaya untuk terus meningkatkan ketakwaan dan keimanan adalah melalui 

pembelajaran, khususnya melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peningkatan 

keimanan dan ketakwaan untuk anak-anak bisa dilakukan dengan menggunakan metode dan 

media yang sesuai dengan kehidupan mereka. Penelitian ini menghasilkan sebuah media 

belajar aktif bagi anak-anak khsusunya bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Hasil 

penelitian ini akan terus dikembangkan menjadi sebuah produk media belajar yang mendorong 

pembelajaran aktif dan bermakna bagi anak-anak berkebutuhan khusus. 

b. Saran  

Penelitian yang telah dilaksanakan adalah berfokus pada pembuatan permainan edukasi yang 

menunjang proses pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam khususnya bagi anak-anak 

tuna grahita. Saran untuk penelitian selanjutnya jika dilakukan di tempat yang sama adalah dengan 

fokus yang berbeda sehingga bisa melengkapi pendampingan yang telah dilaksanakan. Misalnya tidak 

difokuskan hanya untuk anak tuna grahita saja sehingga bisa menjangkau semua anak-anak di SLB N 

1 Yogyakarta. 
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